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Abstrak

Budaya Literasi digital belum melekat kuat dalam budaya masyarakat Indonesia. Hal tersebut
tentunya dapat menimbulkan sebuah permasalahan untuk kemajuan pendidikan di Indonesia.
Permasalahan tersebut harus diperhatikan secara serius untuk menyelesaikannya. Berdasarkan
hasil observasi tim pengabdian ke SMPN 02 Bengkulu Tengah diketahui bahwa banyak guru dan
siswa belum memanfaatkan internet guna mencari referensi dalam menunjang proses
pembelajaran sehingga berdampak kepada hasil belajar yang kurang memuaskan. Literasi
digital dapat memberikan dampak yang signifikan pada pencapaian pembelajaran. Literasi
digital telah menjadi komponen penting dalam memfasilitasi penggunaan teknologi komunikasi
dalam pendidikan, organisasi kegiatan pembelajaran, penilaian kinerja pembelajaran, dan
distribusi informasi. Literasi digital dapat membantu siswa mengatasi tantangan pembelajaran
dan meningkatkan proses pembelajaran. Tingkat literasi digital yang lebih tinggi dapat
meningkatkan interaksi dan metode pembelajaran baru. Dengan literasi digital yang tepat, siswa
dapat memperoleh banyak informasi pembelajaran dari platform pembelajaran online dan
menjaga interaksi interpersonal dengan teman sebaya dan guru. Kompetensi literasi digital
berperan penting dalam menunjang keberhasilan dan perkembangan pembelajaran. Tingkat
literasi digital dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih dalam taraf rendah sampai
sedang, belum sampai menyentuh taraf tinggi.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pembelajaran Online, Internet

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi mempengaruhi cara kita berinteraksi. Salah satu hasil
dari kemajuan teknologi komunikasi salah satunya adalah internet yang mempengaruhi setiap
bidang kehidupan manusia. Interaksi sosial dapat dengan mudah terjadi dengan adanya internet.
Perusahaan telekomunikasi menciptakan banyak fitur atau aplikasi untuk memudahkan
berkomunikasi dengan adanya media sosial. Gencarnya informasi dan perkembangan teknologi
patut disikapi dengan bijak.

Budaya Literasi digital belum melekat kuat dalam budaya masyarakat Indonesia. Hal
tersebut tentunya dapat menimbulkan sebuah permasalahan untuk kemajuan pendidikan di
Indonesia. Permasalahan tersebut harus diperhatikan secara serius untuk menyelesaikannya.
Masalah rendahnya budaya literasi digital bukan hanya menjadi tanggung pemerintah saja tetapi
hal tersebut juga menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat termasuk sekolah. Terlebih lagi
literasi digital yang berkaitan erat dengan teknologi.

Indeks Literasi Digital Indonesia yang diselenggarakan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemkominfo) dan Katadata Insight Center (KIC) pada 2021, indeks literasi digital
Indonesia berada di angka 3,49. Angka tersebut menempatkan Indonesia dalam kategori sedang,
dengan skor indeks 0 sampai 5 (Husna, 2022).

Berdasarkan hasil observasi tim pengabdian ke SMPN 02 Bengkulu Tengah diketahui
bahwa banyak guru dan siswa belum memanfaatkan internet guna mencari referensi dalam
menunjang proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan menggunakan instrumen berupa
kuesioner atau pertanyaan-pertanyaan langsung kepada siswa dan guru. oleh karena itu sangat
penting untuk guru menerapkan dan meningkatkan literasi digital pada siswa di sekolah.

64


http://www.ejournal.unib.ac.id/index.php/abdireksa
mailto:1
mailto:1fadlulamdhi@Unived.ac.id
mailto:2yennifitria@unived.ac.idx
mailto:2yennifitria@unived.ac.idx
mailto:3yosiayu@gmail.com
mailto:3yosiayu@gmail.com
mailto:4Alkhairy32@gmail.com
mailto:4Alkhairy32@gmail.com

Abdi Reksa, Volume 5 Nomor 2, Juli 2024, p-ISSN 2745-7583, e-ISSN 2745-7575
www.ejournal.unib.ac.id/index.php/abdireksa

Rendahnya pemahaman dan pemanfaatan internet dalam menunjang pembelajaran inilah menjadi
dasar tim pengabdian Prodi Pendidikan FKIP Unived melakukan pengabdian di SMPN 02
Bengkulu Tengah.

Gerakan literasi digital hadir dilatar belakangi oleh kekhawatiran terhadap dampak negatif
dari media dan teknologi yang diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, banyak ahli berpendapat
bahwa perlu adanya tindakan preventif agar masyarakat tidak mudah terpapar dampak negatif
dari media. (Yasid, 2020) berpendapat bahwa di era digital saat ini, dimana segala sesuatunya
bergerak dengan sangat cepat, siswa seharusnya memiliki bekal yang cukup dan matang terkait
kemampuan literasi digital. Hal tersebut menjadi konsekuensi karena sebagian besar aktivitas
mereka bersinggungan dengan teknologi sehingga pendidikan karakter literasi berbasis digital
ini menjadi salah satu jalan alternatif yang paling memungkinkan untuk membangun pondasi
pendidikan karakter saat ini.

Salah satu upaya sekolah untuk meningkatkan literasi digital adalah dengan cara
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. Pengintegrasian tersebut dapat berupa
pemenuhan fasilitas-fasilitas pembelajaran yang berbasis teknologi, seperti penyediaan jaringan
internet, pemasangan LCD dan Proyektor di ruang kelas, menyediakan emodul dan e-library.
Namun penyediaan fasilitas tersebut belum diimbangi dengan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran yang berbasis digital. Riset dari Pustekkom Kemendikbud memaparkan bahwa
penggunaan teknologi oleh guru (selain guru mata pelajaran TIK) dalam pembelajaran berkisar
hanya 40% (Sekretariat GTK Kemdikbud, 2018). Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran sejauh ini diartikan kurang mendalam, guru dan murid mengartikannya hanya
sebatas penggunaan alat atau media digital dalam pembelajaran, seperti powerpoint, internet, dan
ebook. Teknologi dalam pembelajaran lebih dianggap untuk transfer of knowledge bukan transfer
of values (Purfitasari, Masrukhi, Prihatin, & Mulyono, 2019).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi digital masih belum diterapkan
secara sepenuhnya oleh guru dalam pembelajaran. Literasi digital didefinisikan sebagai
kemampuan memahami, menganalisis, menilai, mengatur, mengevaluasi informasi dengan
menggunakan teknologi atau media digital. Literasi digital sangat relevan dengan perkembangan
teknologi informasi yang terjadi saat ini.

Ada beberapa kompetensi digital yaitu: 1). Informasi: mampu mengidentifikasi, mencari,
mengambil, menyimpan, dan menganalisis informasi melalui media digital, menemukan relevansi
dan tujuannya. 2). Komunikasi: mampu mengkomunikasikan dalam lingkungan digital, berbagi
informasi melalui media online, berinteraksi dan berkolaborasi dengan orang lain melalui media
digital, ikut serta dalam komunitas dan jaringan, kesadaran lintas budaya. 3). Pembuatan Konten:
mampu menyusun konten baru dari merangkai tulisan, gambar dan video, untuk
mengintegrasikan dan menguraikan kembali pengetahuan dan konten sebelumnya, untuk
menghasilkan kreativitas, output media dan pemrograman, untuk menangani dan mematenkan
hak dan lisensi kekayaan intelektual. 4). Keamanan: mampu melindungi pribadi, melindungi data,
melindungi identitas digital, memahami langkah-langkah keamanan, dan penggunaan yang aman.
5) . Pemecahan masalah: mampu menganalisis kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki dalam
bidang digital, untuk pengambilan keputusan berdasarkan informasi mengenai media digital yang
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan, untuk menyelesaikan masalah konseptual melalui media
digital, untuk memiliki kreativitas dalam penggunaan teknologi, untuk menyelesaikan masalah
teknis, untuk menambah kompetensi lainnya (Department of eLearning, 2015).

Aspek sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pembelajaran daring yaitu perangkat
keras untuk pembelajaran seperti komputer, laptop, atau smartphone, jaringan internet, serta
platform digital yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti zoom, whatsapp, google classroom,
dan lain-lain.

Selain aspek sarana prasarana, kemampuan guru dan siswa juga memiliki peran yang tidak
kalah penting untuk kesuksesan pembelajaran. Inovasi dalam pembelajaran sangat bergantung
pada kreativitas guru (Dinata K. B., 2018). Beberapa kompetensi yang diperlukan oleh guru dan
siswa dalam pembelajaran daring yaitu kompetensi dalam mengoperasikan komputer atau gawai,
mampu mencari informasi melalui internet, kreativitas dalam pembelajaran daring, dan
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kemampuan dalam memilih serta mengolah informasi. Kompetensi diatas merupakan kompetensi
literasi digital. Oleh karena itu kompetensi literasi digital memiliki peranan yang penting untuk
keberhasilan pembelajaran daring.

Salah satu upaya dalam meningkatkan budaya literasi, sekolah harus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi yang saat ini sedang berlangsung. Karena di era sekarang
teknologi informasi sangat berperan penting dalam aspek pendidikan. Salah satunya literasi
digital, guru dan siswa harus mampu menguasai literasi digital untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu guru harus berperan aktif dalam mengembangkan budaya literasi
terutama literasi digital.

2. METODE PENGABDIAN
Metode pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan di SMPN 02 Bengkulu Tengah Kec.
Taba Penanjung, digunakan beberapa metode, antara lain :

1. Metode ceramah, yaitu digunakan untuk memaparkan materi yang telah disusun oleh Tim
Pelaksana.

2. Metode Tanya Jawab, yaitu digunakan untuk merespon sejauh mana tingkat pemahaman
peserta sosialisasi terhadap yang telah disampaikan oleh Tim Pelaksana Pengabdian Kepada
Masyarakat Prodi Pendidikan Komputer FKIP Unived.

3. Metode diskusi, yaitu pemateri dan peserta melakukan dialog yang membahas peningkatan
literasi Digital siswa dan guru

4. Metode pemecahan masalah yang terkait dengan kendala atau hambatan yang dihadapi guru
dan siswa dalam memanfaatkan literasi digital untuk pembelajaran.

Melalui gabungan metode-metode tersebut dan dengan mempertimbangkan beberapa
aspek, yaitu:

1. Sumber daya manusia (Khalayak sasaran/Pihak Sekolah guru dan siswa)

Nilai-nilai budaya dalam masyarakat
Tim pelaksana dan instansi terkait
Sarana dan prasarana
Peraturan Perundang-Undangan
Pimpinan Perguruan Tinggi

Sehingga diharapkan peserta tidak hanya mendapatkan materi tentang Penguatan Literasi
Digital saja akan tetapi secara sadar dan bersungguh-sungguh memanfaatkan atau menggunakan
literasi digital dalam pembelajaran. Langkah-langkah dan tahapan pemecahan masalah yang
diterapkan dalam kegiatan ini mencakup:

1. Persiapan Melakukan penjajakan terhadap sekolah dalam tingkat pemahaman literasi digital
siswa dan guru, kemungkinan pelaksanaan kegiatan ini pada sasaran atau mitra terpilih, yaitu
SMPN 02 Bengkulu Tengah Kecamatan Taba Penanjung.

2. Materi Kegiatan Materi kegiatan yang akan disampaikan oleh Narasumber dan Instruktur
meliputi:

a) Penguatan literasi bertumpu kepada keterampilan membaca
Melimpahnya informasi di era teknologi ini menuntut peserta didik untuk menguasai
kecakapan membaca. Kecakapan membaca di era teknologi informasi ini tentu tak hanya
dimaknai sebagai merangkai bunyi huruf menjadi kata-kata yang memiliki makna, namun
juga kecakapan untuk memahami makna yang tersirat dan tersurat dari kalimat, paragraf,
dan keseluruhan teks sebagai satu kesatuan. Jeane Chall (1983) menjenjangkan
kemampuan membaca sebagai berikut :

Sk
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Gambar 1. Jenjang Kemampuan Membaca

Penjelasan Gambar 1. Tahapan Kemampuan Membaca (Chall, 1983)

0. Pra Membaca (Prasekolah)

1. Membaca permulaan (Prasekolah)

2. Membaca dengan fasih dan memahami teks pada konteks yang diakrabi (Sekolah

Dasar)

3. Membaca untuk mempelajari khazanah pengetahuan baru dan informasi yang lebih
kaya (SMP).

4. Membaca analitis mempertimbangkan perspektif yang berbeda.

5. Membaca analitis dan kritis untuk mengkonstruksi dan mendekonstruksi
pengetahuan (SMA).

Membaca adalah proses yang kompleks dan menantang, terutama karena peserta
didik di jenjang SMP dipajankan pada bacaan yang semakin tinggi kompleksitasnya
dengan materi yang semakin kaya dan yang memiliki lebih banyak kosakata baru. Oleh
karena itu, kecakapan membaca seharusnya tidak berhenti pada merangkai bunyi huruf
menjadi kata di jenjang pendidikan dasar. Kegiatan membaca di jenjang SMP perlu
meningkatkan kecakapan peserta didik untuk memahami dan menganalisis khazanah
pengetahuan baru.

Penjenjangan Jeane Chall (1983) ini senada dengan taksonomi Barrett yang
memetakan pemahaman membaca dalam lima jenjang, yaitu pemahaman literal,
reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, dan apresiasi. Taksonomi ini digambarkan
sebagai berikut.

Mengkritik, menilai L

Menganalisis, mengevaluasi,
membenarkan

y
y
/ ol
| esiasi
A
Pemahaman
Inferensial
o Mengklasifikasi, mengategorikan,
Reorganisasi menyusun kembali
) Menyebutkan, mengingat, mengulangi,
Pemahaman Literal menceritakan kembali

Gambar 2. taksonomi Barrett

Memprediksi, membuat asumsi,
memperkirakan

Penjenjangan kemampuan membaca ini menegaskan bahwa keterampilan membaca
perlu diajarkan di jenjang SMP. Tanpa menguasai keterampilan membaca pada
jenjangnya, peserta didik tidak akan mampu mengakses pengetahuan. Oleh karena itu,
kemampuan membaca ini menjadi tolok ukur kompetensi global yang diuji dalam
Programme for International Student Assessment (PISA) yang mengukur kecakapan
literasi membaca peserta didik berusia 15 tahun di negara-negara yang berpartisipasi.
Dalam tes ini, skor kemampuan membaca peserta didik Indonesia menurun nilainya dari
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402 pada tahun 2009 ke 396 pada tahun 2012 dan titik terendah adalah 371 pada tahun
2018.

b) Memanfaatkan internet untuk menerapkan literasi digital
1) Memanfaatkan Mesin Pencari untuk Mencari Informasi
penerapan literasi digital memanfaatkan mesin pencari untuk mencari informasi materi
ajar dan sumber referensi dalam menunjang pembelajaran
2) Membaca Buku Secara Digital
Berdasarkan data Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, dalam setahun ada
sekiranya 13 juta ton kertas yang diproduksi dan itu berarti ada begitu banyak pohon yang
ditebang untuk memproduksi kertas tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya literasi
digital, perlahan-lahan produksi buku dalam bentuk hardcopy mulai dialihkan ke dalam
bentuk digital atau yang biasa kita kenal dengan ebook.

3. Kegiatan Pokok :
1. Penyampaian informasi dari para Narasumber tentang materi pokok yang telah ditentukan
dalam bentuk ceramah, pelatihan dan visualisasi.
2. Tanya jawab dan diskusi, merupakan tindak lanjut dari tahap orientasi, sehingga
teridentifikasi permasalahan aktual dikalangan.
3. Konsultasi Teknis
4. Pembinaan dan pemantauan
4. Evaluasi Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan ini dilakukan baik terhadap proses maupun
hasil yang didasarkan pada beberapa aspek, yaitu:
1. Kehadiran peserta

2. Keaktifan peserta

3. Relevansi

4. Akseptabilitas

5. Ketepatgunaan

6. Dampak jangka panjang
7. KUIS

5. Penyusunan Laporan Penyusunan Laporan dilakukan terhadap seluruh kegiatan mulai dari
persiapan, pelaksanaan sampai evaluasi, dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini adalah penguatan kompetensi literasi digital pada guru dan siswa
dapat memberikan dampak positif dalam pemahaman dan kemampuan dalam penggunaan media
digital khususnya untuk media pembelajaran. Peserta pelatihan belum semuanya memiliki
kompetensi literasi digital, sehingga beberapa guru dan siswa belum memahami cara yang efektif
dalam menggunakan media digital. Oleh karena itu pelatihan literasi digital adalah solusi praktis
untuk mengembangkan kompetensi literasi digital untuk guru dan siswa.

Literasi digital antar siswa berbeda-beda, untuk itu secara individu perlu ditingkatkan
meskipun telah mengalami perbaikan. Teknologi digital dan regulasi sosial dapat meningkatkan
prestasi belajar online. Strategi pengajaran, kerjasama guru-siswa, gamifikasi, dan aplikasi
komputer dapat meningkatkan prestasi belajar online. siswa harus dipersiapkan dengan
keterampilan untuk menemukan dan mengumpulkan informasi, menyaring informasi, mengolah
dan membentuk informasi tersebut dan kemudian menjadi pencipta informasi baru. Guru perlu
menghargai bahwa siswa datang untuk belajar dengan latar belakang keterampilan yang berbeda-
beda, guru perlu menilai dan mengembangkan keterampilan tersebut. Guru perlu
mengintegrasikan literasi digital dan keterampilan terkait, sehingga dapat menunjang
keberhasilan pembelajar dan dapat berkembang dari pembelajaran secara konvensional menjadi
pembelajaran virtual yang berbasis digital.

Literasi digital dapat memberikan dampak yang signifikan pada pencapaian pembelajaran.
Literasi digital telah menjadi komponen penting dalam memfasilitasi penggunaan teknologi
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komunikasi dalam pendidikan, organisasi kegiatan pembelajaran, penilaian kinerja pembelajaran,
dan distribusi informasi. Literasi digital dapat membantu siswa mengatasi tantangan
pembelajaran dan meningkatkan proses pembelajaran. Tingkat literasi digital yang lebih tinggi
dapat meningkatkan interaksi dan metode pembelajaran baru. Dengan literasi digital yang tepat,
siswa dapat memperoleh banyak informasi pembelajaran dari platform pembelajaran online dan
menjaga interaksi interpersonal dengan teman sebaya dan guru. Guru dapat meningkatkan tingkat
literasi digital siswa dengan mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi
komputer dan penggunaan alat digital dalam bentuk offline, online, atau metode campuran.

Teknologi informasi dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Misalnya, platform pembelajaran berbasis proyek online dapat menyediakan pembelajaran
berkualitas tinggi yang hampir sama dengan metode tatap muka. Teknologi informasi lainnya
seperti Rain Classroom dan pembelajaran online terbuka besar-besaran juga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran online. Berdasarkan teknologi informasi, platform pembelajaran online
dapat memungkinkan guru untuk mengawasi kemajuan belajar siswa dan perilaku belajar seperti
kehadiran, rentang waktu, diskusi, interaksi, jawaban pertanyaan, dan penyelesaian tugas.
Kemudian prestasi belajar dapat ditingkatkan karena pengawasan guru. Interaksi siswa dengan
teman sebaya dan guru juga menunjukkan kinerja belajar mereka dan dengan demikian dapat
meningkatkan prestasi belajar mereka. Dalam konteks ini yang dimaksud perubahan metode
pembelajaran adalah guru tetap mengarahkan dan mengelola pembelajaran, tetapi dalam
pengelolaan pembelajaran tersebut guru mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
dengan menggunakan media digital. Misal, jika guru dulunya memberikan tugas untuk membuat
karya tulis secara manual maka sekarang dirubah penugasannya dengan memanfaatkan media
digital yaitu guru mengarahkan untuk membuat blog lalu mengunggah karya tulis tersebut
kedalam blog yang telah dibuat oleh siswa. Untuk cara pembuatan blog dan cara mengunggah
tulisan, siswa dapat mencari informasi melalui internet.

Gambar 3. Penyampaian materi kepada siswa Gambar 4. Penyampaian materi kepada guru
SMPN 02 Bengkulu Tengah

Gambar 5. Diskusi dengan kepala sekolah dan ~ Gambar 6. Memberikan Doorprize kepada
wakil kepala sekolah SMPN 02 Bengkulu siswa
Tengah
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4. KESIMPULAN

Kompetensi literasi digital berperan penting dalam menunjang keberhasilan dan
perkembangan pembelajaran. Tingkat literasi digital dan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran masih dalam taraf rendah sampai sedang, belum sampai menyentuh taraf tinggi.
Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh guru SMPN 02 Bengkulu Tengah untuk
menerapkan dan meningkatkan literasi digital siswa. Strategi yang dapat diterapkan oleh guru
adalah perubahan metode dalam pembelajaran, perubahan media dalam pembelajaran, dan
meningkatkan karakter dan tanggung jawab siswa dalam menggunakan media digital sebagai
sarana pembelajaran

5. SARAN

Bagi guru diharapkan dari hasil kegiatan ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan
motivasi belajar dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi-strategi yang telah dibahas
pada artikel ini.

Bagi siswa diharapkan artikel ini dipahami sebagai referensi untuk meningkatkan motivasi
belajar dan memanfaatkan media digital sebagai sumber belajar secara bertanggung jawab
sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
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